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Beban Ganda
Permasalahan Keamanan Pangan di Indonesia

Dhek
Purwiyatng Hariyadl

RINGKASAN

Kermanan pangan merupakan prasyarat bagl sualu produk pangan, vang
harus ditangani secara terpadu, malibatkan berbagal stakeholders; baik dari
pemerintah, industd, dan konsumean, Pade kenyataannya; Indonesia hanus
meranggung beban ganda keamanan pangan. Beban pertama berkaitan dengan
masalah-masaiah mendasar keamanan pangan; lerdlama masih belum
diaplikasikannya prinsip GMF dangan baik. Beban kedua, secars khusus
nerkaitan dengan industrl pangan Indonesia yang terorientasi ekspor; yang harus
manghadapi berbagal isu keamanan pangan baru vang salalu bermunculan darl
waklu ke waktu, berubah-ubah dan berbeda dari salu negara ke negara lainmya,

Fenyebab permasalahan baban ganda keamanan pangan di Indonesia ini
adalah belum dipahami dan disadarinya arti strategis keamanan pangan. Olah
karana itu, pemerintah periu memberikan parhatian yang layak pada (i)
pembenghan infrastruktur keamanan pangan, (i} program pendidikan pada
produsen dan konsumen. (i) prnorfas alokasi dang untuk pembangunan
kearnanan pangan dan {iv) pembinaan dan fasilitasi prasarana untuk industri
kecil dan menengah. Secara khusus, pamarintah Indonesia paru memberkan
pricrifas vang cukup pada pambinaan dan fasilitasi prasarana keamanan pangan
urtuk industi kel dan mensngah.  Peningkatan kondisi keamanan pangan
intustri kecil menengah inf akan memberkan dampak pada paningkatan stalus
kesahatan masyarakal, peningkatan daya saing produk, dan pads: gilirannya
akan meningkalkan produkivitas dan akan barkentribesi pads peningkatan daya
saing bangsa;

L. PEMDAHULUAN

Sgan semasn meningkatnys atatus

sesial dan pendidikan masyarakat

MAKS NEJAraE MEmpUrya: fEngoung-
jawah, tidak hanya urtuk menjamin pasokan
preduk pangan dalam jembkah - dan glg yang
CUkUp (nutrtionaly adoguate), lelapi juga
produk panoan tarsebul harss aman | safal,
Dalarn hal Ind, keamanan pangan merooakan
prasyvaral bagl pangan bermatu dan bergiz

bzik. Twlzk ada artinya berbicara cterasa dan
nifai gizi, atau gun muie dan sifat fungsional
yang bagus, istapi produk terssbat idak aman
dikansumsi,

Untuk memakami peranan keamanan
pangan; maka pada bagian inl gkan
didigkasizan konsop nilal pangan [valbe of
fooish. Nl pangen adalah sualu aprasias
yvang dioarikan aleh kensumen tarhadap
produk pangan Letika konsdmen tersebul
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asan memutgskan untus membal praduk
pangar [wilingness fo buyl.

Meagngat peranan pangan sedermikian
peniing-calarm kehidupan manusia yang sehal
dan produktif (Hanyadi, 2007}, maks semakn
panlng pula peraran keamanan dan mutu
pangan. Datam =onteks nilal pangan secara
kesaluruhan, maka Weamanan Fargan
merupakan prasvaral bagi pangan yang
bermulu, Dengan demixan, sangat penting
unluk mergembangxan sistem pangan
nazianal Indonesia yang bisa menjamin
fersadianya sangan dengan lirgkat keamanan
vang bailk, vailu, produk pangan yvang bebas
dari (i} lakbor vang bdak hadal dan (i) faktor
vang dak sehal, seporll comaran biokogis,
kimia, dan benda laln vang dapat meng-
gangou, merugikan, dan mombakayakan
kesshalan manusia

II. KONDISI KEAMANAN PANGAN

FRODUK INDOMESIA

Secara 'eqgal fzrmal, arll panbing
kzamanan dan muta pangan ini talah
mendapatsan perhatian pemerintab. Hal ini
dibuktkam dergan diberakukannya uridang-
cang ientang pangan yaiu Undang-Lindang
Mo, 7 fahun 1986 yang banyak menyirgguri
rrengenal keamanar, med, dar gizi pangan.
Marmuan demikian, kedyaldan fomal di aias
kertas tersabut berbeds dengan kondisi nyama
di lapargan

2 1. Kondisl Keamanan Pangan Domestik

Kaordisl keamanan pangan domestik -
gakah salunya- hisa dilikat dari daia keracunan
paigan (Tabel 1), Pada Tebel 1 ierdibat bahwa
calatan mengeral KLE danjumizh orang yarg
zakit karana pangan meningkar sejak tahun
2004, Hal ind galil dkaitkan cargan kondisi
<EArLENAr PArkgan Yang semakin burnss; stani
ebnkarena intarsilas poncatalan yang sekain
maningkat khususnya alagh Dirgktorat
Surveilan & Penyuluhan Keamanan Pangan,
BRI,

Peru diingat bahwa: |ika pun lerdapst
ristem pelaporan yang baik: blasanya angka
yann ternatat hanya merupakan pors sangat
kecil saja dar s=demikian besar Kejadian
keracunan pangan yang taradi di masyarakal
Feromana mi s2ring disebul saebaga)
fencmena gunung &5 dimana tanadi unidar
reaoming; sehingga data yang tercatal hanya
menipakan sebagian kecil saja der keadian
yang sesungauhnys.

Menurd catatzn WHO {1934 feramens
gueung 2 inl 1eradi bahkan di negars maju
dimana sistem pelaporan dan pencatatan data
karacunan pangan lelah mapan, O negara-
riegara irduski mau WHO [(1284) meyakin
bahwa hanya sakilar 10% darl kejadian
KEFECUNAN fangan yang barbasi dicatat alah
embaga-lembaga resmi, D negara-nagara
oerkembang; larormana guaehig s i ekl
signitikan fagl; dan ciperkitakan bahwa das
vang tercatat kurang dari 1% kejadian

Tabel 1. Cata Aangkuman Kasus Keraconan Fangan Tation 2001 -20006

Tahun Jumiah KLB Jumlah Makan [Jumlah Sakit | Jumiah Meninggal
20 2E 1955 1183 I3
I ] 23 E543 2635 10
2003 34 28651 1847 1
pd 154 Seauy TaGh &1
2005 154 235584 8949 44
20016 154 21282 2747 38

) Diat bpeercieh dfatl Dinsdored Survelkay & Fenyolulwee Reamanan Fengan, SP0, 2003
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kaamanan pangan yang sesunggubnya
IWHO, 1884, WHO [1284) menyatakan
babwa untuk setiap satu (1) orang alau kasus
vang berkailan dengan penyakit karena
pargan di negara bersembang; maka paling
fidax tardasal sembllas owub sembilan (995
arang atal xasues b vandg fidak tercatal,

Data yvang lercatal BPOM {Tabel 1}
manunjukkan angsa Kefacunan yang sangat
minim. Kenaikan angka sejak tahun 2004
hanyalalh  mearupakan akibat. dan
meringkaliryainliansitas percataian, MNamun
demikian, peningkatan inlenstas pencatatan
sejak 2004 dupun mash belum memsdal,
xzrena jika dikalikan cangan 100 pun, angka
yang tercatal tersebut masih lebih Kecll
daripada angha yang dicatat alsh lembaga &
AL Dildporkan oleh USFDA Bahwa selap
tahunnya, o AS, mikrobd patogen diparkisakan
menyebabkan sekitar TH jula kasus panyakit
xarana pangan, 325.000 kasus perawalan di
rumah sakit, dan 5200 kematan,

Rendaknya data tentang kasus
karacunan pangan iersehut juga fidak sesdal
dengan Kenyataan tentang redahnya tnghal
kepaluhan terhadap kelentuan’ paraturan
perundang - undangan di bidang produkst,
distribusi dan péredaran produk pangan
[BPOR, 2007,

jr3=

118 - Bpooon
Tok: &y ol !
£ = Wit
A0E = 4k 1EtaEtokE] N=6510
AL

Secara kualitatif, datm yang ada
mienunjukkan rardahnya kondsi sanitasi dan
niglenitas sarans produksi pangan di
moopesid, Data KLE yang tercalal (tabun
2001-2008, n=510 KLB). diketahul bahwa
penyabab keracunan utams adalah karena
mikroba dan amemnys: tenadi pada produls
pangan vanyg dibasikan akeh IRT - {Industr
Rumah Tangoa) dan [asa Boga (Gambar 13
BRFOM, 2008). Diduga: [gnis mikroda
penyebab keracunan vang paling sering
adalah Sfaphyosocous aurens, Saimonaia,
Vitnp chioreas. Hal in sesual dengan hasil
inspeksi BPOM yang mengatakan bahwa dan
£ 007 sarara prodaksl vang dipenksa pada
MOLT. sebanyak 2271 (57 50 Sarand vang
tidak memenuhi ketentuan; seningga fidax
mampu  menerapkan CGMP Gocod
manifechuring praclices) secara konsisten.
Bahkan, industr rumal angas pangsn (RTHE),
sabesar 76 % dan tolal sarana tidak
memenahi ketentuan,  Masalah wiama yang
poriu segera dinecahkan pamarintan adakab
remfagilitasi IRTP mampu metengkaprdivings
dengan sarsna dan prasarana sanitasi dan
higienitas sehingga melaksanakan oroses
produks pangan sesuai dengan kadah GMP

Lain-kin, Sabae Dlagoian 18
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Gambar 1. Penyebab keracunen pangan (A} dan jénis industn yang mempradukst pangan
berrniasalah [Bl-selams tabun 2001 -2006 (SR, 2007
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2.2, Kondisi Keamanan Pangen Produk

Ekspor

Dalarm kondist perdagangan pengan
rlernasional. keamanan pangan {elak
renjadi prasyarat yang tidak biza diberdung,
Persvaralzn keamanan pangan yang baik dar
sasya dengan standar internasional yano
keltat sering menjadi hambatan bagi produk
pangan Indonasia dalam mensmbus pasar
Internasicnal, Tidak jarang Indonesia hans
rmergalami kerugian skonomi sehanasi akibat
hambatan dan penciakan orpdul pangar
dalam perdagangar intemasionsl

Kondisi keamanan pangan produk
Indonesia uniuk eksprn sakzh ssturya bisa

dilihat dari kinarja ekspor pangan dan
pertarian ke A5 khusasnys tercermin dengar
baryaknya penalzksn preduk pangan oleh
LIS-FD& (hip:awew. fda. gow/oraing zis:
Gambar 21, Manurut data tersebiut, mula
Jarnuer 2001 zampsi dencan Septembear
2005, setiap tahunnya tercalal setidaknya
sebanyak lebih dar 300 kasus {(pahkan
samgaal tebih dan 700 kasies pada tahun 2001
penolakan produk Indonosia masuk ke 85,
lenin dari 89 % adalah peodux pangan.
Berbagai fatcr keamanan pangan digunasan
clen US-FDA sebagai alasan penclakan
procluk-oraduk pargan Indonesia,

70
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Gambar 2. Perzentaze penolakan produk pangan indeaesa e U5 peda tabun 2001-2005 (Data
dikumpulkan dar hiopcswsos fda. goviorassasis),
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Jadi, kingrja produk Indonesia untuk
merambus pasar AS, dilihat dari gsnek
Eeamanan JRNGEN m&sih sangat
memprinatinkan, Sekilar 33-80% (-ata-raia
Ge%r produk pangan ditclak <arena alasar
Fitthy" {Gambar 3}, Secara umum, ity dapal
diartikan bahwa pada produk terzebut
meangancung “sesuale vang Idak solayasnya
ada dalam bahan pangantersabul®, Penyatab
adanya fiithy adalah karena masih kerarg
CllEsrapran i prinsip-pringip pananganzn dan
pengolahan yang baik, Dangan kata laim,
kepada prodesen produl, pangan dan hasil
pertanian Indonesia masih perlu
diperkenalkan, discsiabsasikan, dan digwasi
urttul rararapkan good practices (Harivadi
dan Cewanti-Harmyadi, 20033,

barbeda dari salu nacgara ke nagara lainnya.
Perbedaan ini banyvak dipengaruhi cleh
perbedaan pendapaian, kebiasaan, pola
makan dan laln  sebagainya; yang
parubahannya semakin dinamis dan cepat.
Parubahan ini antara lain disebabkan karena
labbar-lakbor () perubanan prakiak peranian
armasuk pelernakan dan perikaeany, (i)
miaringkainya pardagargan icbarrasional, (i
perubanan leknologi pangolaban, (iv)
parubahan proporsi pepulas: [perubahan
praporsl populas: yang. rerdan), (v
meningkainya perjalanan (Daik nasional
maupun intemasionat), (i} perubahan oayvs
Ridup, dan (wii) muncaleya ancaman
blctemarisme,

Ed W Enimp O Turna O Cooag 8 Crab B Oer flen I:!I:Irher-l—

Parmaniages (%)

PO

Gamibxas 3. Janis procol panian ekspds Indonesia yang ditolsk oleh A% pada tahun 20071-2005 (Dl
dikurnpulkan dari: hipstww ida goviordonss )

. 1SU-ISU YANG BERMUNCULAN

Disampng masalah-masalan mandasar
keamanan pangan, lerdtama masih belum
digplizasikannya prinsip GMP dengan baik,
Indusin pangan Indonasia —kKhusasnya yang
Eerorigniasi ekspor- juga harus menghadagpi
herbagai isu keamanan pangan band yang
sefalu bermunculan darn waktu ke wakiu, 134
keamanan pangan yang bermuescuian
(errerging) W salalu berubal-ubah dan

Barbagal lakior lersabul |&lah
rmangakibatkar murculnya borbagad lsu bary
lerkail dengan keamaran pangan. Beberapa
diantaranva akan divrakan benkut ;

3.1, Emerging Chamical Food Safety
Parmasalghan kimia ksamandn pangan
umumrya berkizar pada adanya peluang
tedadinyg kenfaminasi dengan bahaya-
Bahaya kimia, sepei pestisida, residu obat
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hewsan, residu horman, mikotoksin dan
kantaminarn ssinnyvs. Dengan perubatan dan
perkenmbangan tesnaiogt dibantu dengan
majienya teknik deteksi dan analisie. maka
barbagal kontaminam baro ferksit dergan
kearmaran pengan hanyek yang barmuncusn.
Disampng itu, muncul pala istileh "procsssing
contammants™ yaity kontaminan yang
diprodukai salama prosas aengolahan pangan
(lerutama salams proses pEmanasan, dan
fermentxsl].  Kontamings i tidak ierdapsat
pada bahan baky sebelum diclah; teisp
dibeniuk clef reaks: Kimia errentu sesama
proges pengoiatan, Keberadaan kontaminan
pengolatar® inl lidak biza divindar; namin
pamilihan dan pengendalian teknolog
pengalaban vang lebin balk perlu ditakukan
unluk bissa e nitusas) pembentukan
karaminan pangosaban ersbut

Pada fulisan in akan dizajikzn beberaps
538 bebaapa isd mulakhir Larkall cengan
hahan kimia kanizminan dan Kontaminam
pencrabar terssbud

4.1.1. Akrilamida peda produk goreng.

Akrilamica -yang secara kimia disebul
ixga 2-propenamide; sthylens carboxamide;
acrylic-amide; atau viny! amide- adalah
sanyawa «<imia wang diourigai hersifal
karzinogenik (menvebabkan kanker) nads
manu=sia. Dalam kaitaneya dangan ksarnainan
pardan: ternyate sonvawa akriamida
tornentuk solama proscs pergolanan bahan
Fangan  kava karbonidrat  dengan
mengunakan suhu sangat tinggi. yaiiu proses
pEManggangan dan penugorangan

Chetiaum eaniuk maninya, aklamsda yong
mempuryal umus kirda GH.CHOONH, dan
bBeral molekal 71 01 Berupa senvawa tidak
barvama dan ldok barbau. Mandingat produk
pangan gorenyg mardpdkan produs yang
popular di Irdorasia; maks perkembangan
perelilizn manganai akrilamidaini pariu selalu
diikuti dan dicesmati dengan naik,

3.1.2. Benzena pada produk minuman,
Bonzend moiupasan Senyawa yang
bersifal karzinogenik. Kasona sifatnya v
maka lha US Environmental Protection
Agarcy (EPA) menslapkan baltas maksiom

Varg diparbaolenkan pans air minum sehanyak
5 ppb. Sebagsl <alatan, batas maksimum
benzena pada air minuer menurdi World
Healf Crgarization (WHOL adatak 10 ppb.
Hubungan antara benzers dan
kaamanan pangan murcul karens adanya
kebissaan pamakalan benzoat pada minuman
bervtaminC. Vitamin Cakan bereaksi cengan
lagam (Cudarn Fa) dart alr iluk mesnghasiltkan
hidroksi radikal (O8H"); vang selanjutnya akan
menyerang barizoal sehingga mangalamil
orosas dekarboksilas. Salan satu hasi proses
dekarholsilzsi itu adalah banzena,

3.1.3. Monochloropropanediol (3-MGCFPD)

Momoochloroprapanadiol perlama kal
diidentifisas: pada produk hidrolisis 25am
protein nabatri (acid-HYF).  Seslanjulnya
ifikeianu hahws senyawa ini ditamukan pula
pada berbgal produk pangan olahan irnys;
sapert! produk pastries, salams, Keju Balam
petembangannys diketahui babwa beberapa
lasior yarg diduga barkaitan dengan proses
pombeniskannya adaah sung, 5. dan pH,
latapl sampal sakarang balum diketanul
Fritasan wmum pembentukarnTya,  Lntuk-to,
barbagal peraluran lalah dibual uniuk
mengendalizan res ko keamanan pangan dard
I-MCFD. Paraturan lerzebdl —misalnya
memhatas :ren_r;gur:ﬂaﬂ HWP sabagai
inaredicn M

414, Food Contact Matermals

Food conlaot malarigls adalah semuea
baban dan komparer yang “dendgan sengaja’
akan mengalaml kootak dengan bahan
pangan, ticak hanya yang berkaitan dengan
bahan pengemas, tetapi juga pisau, wadah,
dan alat-alat pengedahan lainmya. Bahian,
istilah ini jega mencakup baban dan
kampoten yang mengalami kentak dengan air
vang digurakan uniuk keasums manusia,

Sacara Jdrmum food confact marerials
harus aman dan lidak menyababkan
ternadinya transfer atauw migrasi ke dalars
Fanharn pangan melebini jumlah vang bisa
diterma secarda keamanan pangan. Dalam
kaannya dengan kearraman pangan, dikenal
ot duz batas midrasi telah ditetapkan; yati
Dwarall Mitgeations Lol (OMLY dan Specific
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Migration Limit [SML). Dalam upaya

memastikan  perlindungan  kesahatan

konsumen dan menghindari adanys

kontaminas pada bahan pangan; maka peru

gﬂel&plcan batas migras; baik OML madpus
BAL.

3.1.5. Allergen

Alergen pandan adaiah kamponar dalarms
bahan pangan vang bisa meryvebabkan reaksi
glergi, Alergen pangan diyakin menjadi
penvebab masalah aleng Bagi sekitar 11 juia
manusia dowass dan anak-arak di Amerika
Oi Inggris, masalah alergi ini diafami 2leh
soKHar 1-2% populas penduduk dewasa dan
sokilar 5-T populasi anak-anzk, atau sekifar
1.5 jula perduduk Inggris.. Angka populasi
yang mengalam| maszalah glargi ini gl
Indornesia belum diketahui, Tetapi jelas,
walaupur masalah alergiing sepedinya hanya
rrempenganihi papulasi dalsm propors yang
ralatif kecil, namun implikas: kezehatannya
biza zangat secius. Bahkan, menurul laporan
Jodrnal of Allergy and Clinical immunalagy, di
Amerisg Serixat saja, setiap fahuen sekitar
leshniby cdari @2 000 orang hangs dirawal di rumah
sakit dan 130 sampal 200 crang meninggal
karana reaksl alergl yvang disebzbkan
mengkorsumsi  produk pangan yARG
mengandung alamean,

Sebenarnya labih darni 170 jeniz pangan
Ielah diketahui mengandung kompanen yang
bisa memiu reaksi alergi. Mamun demikian,
terdapat delapan (3] jenis bahan pangan
parypabab terjadinya sakitar 30% kasos-kasws
reaxsi alernyl karena pangan, Delapan [enis
bahan pangan tersebul adalah susy, kan,
udang dan kerang-kerangan, kacang tarah,
kacang pobon (ree nwfs), gandum, dan
Hodeial cara produk-produk tunenannya.

Lintuk malincungl Konswman dari
kefidassengajaan alau kKelldakiahwan
mengkonsumsl produk  pangan  yang
mangandung  alergsn  pangan. maka
pemetntal parfu meEngambanckanr regelasi
wang mangan allergan in. Sehana lustrasi
sajak Agqustus tahon 2004,di AS diterbitkan
Undarg-Undang Pelshelan Alsrgen dan
Parlindungan Kansumen {Food Allergen

Labellng and Consumer Protection Act).
Sayang Indonesiz belum melangkah ke sana.

5.2, Emearging Food Seisnce Technalogy
Ferkembangan ilmu dan t2knalogi

pengan selalu membaws berbagai
kansekuensi baru; lermasuk dalam hal
keamanan pangan, Berbagal perkembangan
baru o bidang il can texralogi pangan vang
periu diperhatikar antara lain adalah (I
bicteknoogi, i) teknalogi pergolaban non-
thermal, () T2knalogi nama. (ivl nutrigenasmik
dan (v} cudinologl (Haryadi, 2006,

3.2.1. Bisteknologl.

Ferkembangan bicleknologh pangan
dengan memuncelkan anexka bahan dan
procuk pangan yang dimadofikas secara
genetik {genetically moedifled toods) latah
memuaclikan konfrovers kearranan e
yang cukdap berkapaniacgan. Hal ini antass
amn dizebaokan karara adanya unsur sosial,
Dudaya dan politk vang juga mewarnai
perdabalan seamanar pangan oroduk GNE
inl. Parkembangan ini jega meiahirkan "ant-
trend” wailu murculnya produk-produk panagan
organik. Dalam kzilarnya dengan
pefindungar karsumean; tidas hamya dalam
kzitannya dergan keamanzn pangan tetaps
juga hak kensumen atas informasi yang benar,
maka pengaturan kiaim dan sedfikast perdu
mendapatkan pernatian pemeriniah

3.2.2 Teknologi Non-Thermal

Ferkermbangan tekrolog non-thermal —
sapart misalrya eknolog) pengaolaian deogan
lekanan ultra _tinggl (high pressuso
processing), puwsed-glecinc Nelds dar pulsad
fight untus keperluan pergalzhan dan
pengawstan pangan. Fangansh pengawsian
feknofogi nor-thermal ini dipgeo‘eh karana
kemampuannya memounuh  sal-sal
oo rganisme. Pamashan mengarai fingkat
irakbivasi mixroorganizme pathogen -
khusuzsnya mengenai kinetika inzktiviasi dan
pemeniuan kecukupan inaktiviasi dalam
katannya dengan keamanan pangan- periu
dirumuskan dengan baik
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Tarmasuk dalam kelompok leknalagl nen
tvermal inl adalah t=knologi lama, yallu
irradiasi pangan. Teknolagi irradizsi ol
berpotens unlik dapliszsikan unluk anska
orosas  pengawelan pangan;  namun
aplikazinya terkendala dengan persepsi
masyarakal atas keamanan pangan produk
varg dhirradias;, 0 samping ifu ada pula faklor
kesezmralan keta yang kaitannya denaan
instalas peralaian radias,  Teknologi non
tharmal yang &in 3dalak membrans
separation lechnology- varg mulai banyak
cikembangkan; khususnya untuk pengawelan
produk cair. Unluk memberkan peluang
apiikasi teknologl dar sekaligus membarkan
kepasiian keamanan pangan pads konsamen,
maka perlu dilakukan kajian mendaiam
mennenal barbagal leknalogh bary iri

3.2.3. Teknologi Mano

Perkembangan leknoiogl nano telah
sedemikian pesal; sehingga produk pargan
dangan ukuran nano talah reulai epasarkan,
Kata "nanc” tu sendini mernupakar awalan
pada sixiem satuan infermassonal [Systom of
Imtemational Linit] yang merugasan faxdor dar
104, Manc teknalogi adalah teknoloct yang
mamou memanipoiasi dan menghasitkan
bathan atau parike dzngan usuaran kel yails
Ighit kecil dari 100 nano meter {nm}.

Drengan ukuran yvang lobib kel maks
tingkah lzku pindalh massa nya [difus:,
adsorps dan penyvarapannya)-akan berbads
dengan ingridien dalam ukuran bisga,
sehingga periu ada kajizn unfuk mgrsastikan
habwa produk hasil lsknolagh m mempunya
tingkat kearnanan yvang baik

3.2.4. Nutrigenomik.,

Iztilab  nutrigenomik  merupakan
gabungan dari istilzby gigl (nutstien) dan
genomik, Mutrigenemik muncul karona
adanya parkermbangan yang pesal dar saling
interaksi amiar berbagai bidang iimu; eratams
imu g, baologi medekuler, penetika molekuler,
imurcdogl, patalagi, toksikelagi: fisiologl, dan
biointormalika. Secara khusus; nutrigencmik
mempelajari irlaraks| antara <ompomen gizi
darn komporan bisaklil paagan dan
pengarubnya pada pola- pola slkspres: gen

Bengan samakin dipahamnys karaklar
genetik manusia; sofla interaksi anlara
kamponen iz atas komponen lannys dengan
ehspresi gen, maka d@kan muncyl jenis-jenis
prodluk pangan <husus yarg didisain ek
populast dengan karaklorstik genetis terantu.
Porkembangan ini meiahirkan istilah
pregedbed  nuirition; calad  semscam
anorialized funchional foods untulk fungsi dan
largel kKonsuman tertenlu,  Lagi-lag
potkerynangan in perlu diantisipas dart sisi
regulasirya; sshingga apbkas: teknalog) ini
biga memberikan manfaat bagi kKesehalan
pubkik.

3.25. Kullnologi

Termingleg kulinologi diambil darl
cudinolgy; yalld [stilak vang diperkanalkan ciek
Regaarch Chefs Asgociation (RETA) di
Amerka. Secara Jdmam, kulinokfagi adaiab
i yang memadukan-seni dar il kuliner
dengan ilmu pangan dan gizi.  Paduan inl
semakin  hari  semakin  diresakan
sepenfingannye:. mengingat perubahan gaya
hidup masyarakal koasumen modern;;
khsususnya dengan meningkalnva frekusnsi
gating out. Dengan Irakuensi “makan di iuar”
vang semakin finggi; maka tunlulan atas muiu
dan keamanan parqan produk yang disajkan
cleh para koki (chefsl juga skan zamakin
Hmigegs.  Ticzk lagi produk pangan yandg
dizajikan harus zal; letapl uga harus aman
car et

Dangan berkembangnya outlst-oulla
ahela procus pangan yang praklis maka
kebistuhzn dan aopikasi kulinoicgl menjadl
zangat perting: uniuk letag memberikan
\aminan kearmanan pangan. Datam hal ini,
semua pihak  perlu meangantizipasi
serkembangan ini dengan baik] antara lain
dengan mampersiapkan kebotuhan SOM;
requlasi, standardisasi, dil,

3.3. Emerging Paithogens
Fatogen-paiogen bary barmunculan
fernerging pathogens} adalah (i) patogan
penyebal penvakit wang kejadiannya
meningkat dalam 2 dekade ferakhir atau
diperkirakan akan menindkat dailam waktu
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dekat. {ii] patogen yang mengakami evolus|
dan mengakibatikan penyaxit vang berbada,
ka dasrah alau populasi basu, {iv) patogar
lama vang muncul melaiui pargan “baru”
pemerging wehiche), lardapal dalam pangan
mzialdl sxama vang “baru” atau meringkal
resisiensinya lerhadap antibictka, dan [v]
paltagen yvang perlu diwaspadai (Dewanti-
Hariyadi, 2008},

Babarapa palogen dikstabni hanva pacls
waktu-wiaktu terakhir saja menjadi penvebah
utema pernyakit yang ditularkan snefalui
pangan, seperti Listaria manacytoganes dan
Campylobacter jejuni. Secara tradisional,
pangan yang herkaitan dengan penyetab
kajadian penyskit karena pangan adalah
daging, unggas danpangan lzutyang dimassk
kurang matard, atau sdsu fanps pesteuns s

Menurut catatan MoCiure {2004) dari
Linifever R&D Colworth, beberapa pathagen
bary yang muncul salama 30 tabun terkahir
edalabty (1) Campylobacier jejunfl, (2]
Crpnfaspondinm pavum, (3] Cpolcspora
cayaianensls (4) Listona manocyiogonos, |[5)
Marawiruses, Botawirug, (B) Saimonaila
eftenca Enferiehs, S Tyohifmoriom DT 104,
(7] VWercoytoloxigenic E. coll, (B)] Wikria
Cchaferae, ¥ rulaiiows, V. aarahaermoliicus,
gan (B Yarsima ardferocolitics. Untek
kelompes wimgs, Morovirus, Rotavirus dan
Heaatitis £ merupakan emerging pathogens
yang palut divaspadai (Dewanti-Hariyadi;
20080 Khusisnya dengan semakin derasnya
arus perdagangan intemasonal maka
Inansa pesi SRS 083 hil iri dencian
serius: paiing tidsk dengan melakukan kajian
risiko manganai berbagsi emanging paihogsns
larsabul.

34, Bioterorksme

Isu tefkait dengan bicierorsime ni
mengemuka wrutanss dl Megara-negara mai;
khususnya dipicu dergan perfativa 2011 di &S
Jiza parmasalahan kesamanan parsgan yang
selan dibahas didepan masck dalam kalegor
unitflended contamination maka permas-
slahankeamanan pangan yang terkail dencan
binteroriams in' [2hih fokus pada kortaminasi
yang memang disengaja dilakukan cleh

Crang-arang yang dernial manvabarkan tarrar,
Wialaupun permasalahan imi befum mencust
di Indonesia; tetapi bagi Induain yang herus
meiakukan ekspar ke beberapa Necara maju
(ke Amerika, Australia dan Ermps —misalnva)
harus mangikuti  ketentusn-keteniuan
tamhahan yang berkaitan dergan mengurangi
kemuangkican teacinyg bioterorisme in,

IV. BEBAM GANDA KEAMAMNAN PANGAN

DI INDCHNESIA

Fembahasan berbagal isu lerkait
keRmaEnan pangan G atas menggambaran
bahwa [ncanesiz menghadapl permasalabnan
pangan pada dua tngkal varg berboda; vallu
() tingkal mendasarn, karena buruknya
prakier-prakios pengolahan pangan. dan (i)
fingkal “emerging ™ vang selalu eritah; yang
terutama karena permasalahan vang terkait
dengan perdagangan infemasional, Karona
alasan Inl, Incongsia mananggurng beban
ganda (dopbde burden) keamanan gandan
kKodua boban keamanan pargan  inl
mgspenyal kamdis:, tartangan dan implikasi
sarla pemacatancya vang berbeda.

4.1. Beban Perlama

Beban partama ini biasanya barkadan
dengan masth balum diaplikasikanmya kaidab
praktes pengolabkan pangan yang baik:
teruiama aleh industni pangan skala kscil dan
rumah tangga. Kenyataan bamwa lebik saparm
{57 %) sarana produksi pangan tidak
memenuii ketartuan (BFORM, 20071 Kandisi
sarane produks: mdusli rdmsh fangoa pangan
(AT lekih berok tagl. Pada tahun 2007
tercalnt sehesar 76 U dar total sarsna ticak
memanut ketantuan. Hael ini tercermin
dengar peningkatian kasus penblakan parigan
gEkpor aleh US-FDA; lalin dan 60%: alasan
penolakannya adalah karana WGk Data
keracunan pangar juga mengindkasikan
bhwia pehgolanan pangan of irdust pangan
masih belum momenuhl stardar keamanan
pangar, Unluk o penu didaneng penerapan
Good Marulacturing Praciices PSGME)
DCigamping itu, masih diemuskantyg cemgardan
bahan kimiawi, yang fernstama berasal dari
B7TF vang fidak memenun: syarai, masin
kurangnys kesadaran dan pemahaman
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magyarakal umum mengensi keamaran
panoan, WUniok o periu dilakukan-program
kamunikas! kezmanan pangan yang strategis
unfuk dapsl menurunkan efadinya kasus
kEracunan maxanan, vaiiu melaiui kampanye
dangarakan irtermalisas GMP cankabiasaan
sanilasi dan higiena dasar

4.2, Beban Kedus

Boban kedua umemnys Der<aitan cangan
industr skala menengah darn besar vang
mempredukst dan memasarkan produknys
paca pazar mtemasional, Pensrapan GWP
vary) masih 1etap nems diingkatkan; indwstn
pangan dengan SasArAn ekspor peErid
memperalkan pula isa keamaran pangan
yang sehadl bermuncuian (emenging;, yang
saring oeruban dar waxi ke wakiu, barbeda
terganiung dasd negara Wjan ekspar. Uniuk
iril, diparlukan pamutakhiran pemahaman
tanlang slandar keamansn EaEngan
intarnasiona’. Upiuk sasaran edspor,
pemarinian  barsama  Industrl perhs
memparhatikan penyedigan informasi
manganal keamanar pangan 2erta sarans
dan  prasarana lermasuk  keperiuan
laboralorium analizig dan serlifikas yang
dipertukan untuk memaraubl persyaratan
1=rsstul.

V. PEMUTUP

FKeamanan pangan harus ditangani
secara ferpaduy, melibatkan berbagai
stakahalders; baik dan pemernintzh, irdustnl,
dan kensumen. Karena i, @acda dasamya
Upaya porjamnan keamanan pangan Ji suatu
negara merdpakan tanggurg j@wak bersama
okeh herbagai siakeholder [WHOD, 19946].

Tangquny jawak pemerintah dalam
kelxjakan mutu fen keamanan pangan adalah
(1} meryusun legizlas dan peraturan hukom
ol bidang pangar, (0 memberkan masukan
dan bimbingar padga Indestd pangan, (i
marmberkan perdidikan bagl masyarakal
korsumadn lenlang sarlngnys Keamsnan
pangan, vy malakukan pangasmpolan
informas dan penslitizn di bidang keamanan
pangan, dan (vl menvedizkan sarana dar
prasarana pelayanan vang isrkat dengan
bidang kesehatan,

Sadangkan pihak indusiri pangan
barperan untuk mengembargkan dan
rrilakukan penjamiran ) teraksananys carap
cara yang hbaik dalam pangolahan,
penyimpanan dar distribusi pangan, (i)
pandgendalian can @minan muiy pangan
olahan, (I} teknolegi dan pengalanan pangarn,
(iwl tarsedianya manager dantenaga pargokah
pangan yang terlating dan (v pelabelan yang
infarmatit ¢an pendidikan kensumen:
Kornsumean juga berangaung jawakb dalam Ral
(i} mempemoben pengetahuan umum yang
bartfubungan dengan keamanan pangan, (if
barperilaku seletf dalam mansntukan mElikan
produk, {0l mefaksanakan  praktak
peEranganan pangan o rumah secars badk dan
aman, (¥} membangur partisipaal
roasyarakal, dan dv) memaangun kelempok-
<alompak konsumen yang aktf

Mamun demikia, pEt’!‘lE!f'ﬁT-ﬂh 1Ean
merupakan penogarak ulamadan pinak vang
naling bertanggurgjawab- atas xeamanan
pangarini. Penyebab panmasalzhan beban
ganda keamanan pangan di indoenesia inl
urmameya karena (i inhrastrukiul yang beium
mantap, (i tingkat pandwdikan prodasen dan
konsumen yang masib rendah, il sumber
rkang yarg ternamms dan (iv) produksi makanan
masih cidaminasi oleh industri kecil dan
Mo ncan dengan SETENAPrasarana yvang
karang nemadai. Mamun zkar masalab
utamea ksarsanan pangan g indonesta adalah
belum dipabany can d sadarinys ani strategis
keamanan pangan dalam pembangunan
rasanal.

Karana tulah maks pamenntah lidak
memberkan perhalian yang layak pada ()
pembenahan Irfrazirukiur seamanan pangan,
i) program petdidikan pada produsen dan
kKonsurnan, (i) pcionla alokas dana uniuk
pembengunan keamanar pangan dan ()
pembinaan dan fasilifas) prasarana unluk
inckastii keail dar merergah. Dalam kaifannya
dengan heban ganda seamanan pangan,
maka pemerintah  Indoresia perlu
mamprieritaskan paca pembinaan dan
faslitasi prasarana koamanan pangan uniuk
induztri kecil dan menengah, yang
permasalahar keamanan gangan lemah dan
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Gambar 4. Pannckatan muly, gizl dan kesmanan gangan dan days saing bangsa.

kurargnys prasarana, sera jumizah irduestr
kecil dar menengah inl sangal banyak,

Secara moendasar upaya meanjamin
RERMANaN Dangan bararli pula manjamin
pemendhan hak-hak azasi masvarakat Lehih
lanjut, peningkatan kotdisi keamanan pengan
suE negara dkan menyebabkan peningkaian
status keschatan masyarakal, peningkatan
daya saing produk, dan pada gilirannya akan
meningsatkan produktivitas yang akan
terkontribus pada peningkatan daya saing
bangsy (bhat Gambar 41

Kondisi keamaran pangan yang baik
akan manghasilkan manusgia yang lebih sahat,
lebih produktf, menururkan kasus peryakil
azgl pangan (facdborme discasey can
menurunksn beban biava-blava yvang harus
dikeluakan untuk kasus atau wabah panyakit
asal pangan, menuruenkan kasus-<asus
perolakan esspor, meningkatkan arus
Turisms, dart meningkatkan reputasi negars
dalam percaluan silamsional. Karena itulah
parnu agd Upaya-sunggul-surdgguh dari
pemarint|h urtuk membenshl permasalahzn
keamanan pangan ini alokasi dana publix
uniux rrempersuat siztem keamanan pangan.

DAFTAR PUSTAKA

SPON, 2007, Laporan Akurtabilitas kinera instansd
Pamediatal [LAKIP) badan POM Tahun 2047,
Wros T @0 HE LY akpes Tanggal 30 Jurs 2008

EFCH, 2008, Kib Keracenan Pangan Tahun 2047
20, Dirakioral Survallan dan Fenvaldban
Keamanan Pangan, BROM

Dewenl-Hariyadl. F. 2008, Emerging Foadborne
Pathogans, Makalst uniuk BFOM

b, P g Dewart-Hadvadi, B 203 The Head
ol Communicating Foeod Sajety In Indorssia,
[ dalam *Food Cuaddy; & Challengs For Morth
andl South™. pp. JG5-E74 A sualication of (A8
Selguir vz, Cougure Linkg 853 3-9000 Genl
Scigumn

Hariyad!, F. 2006. Emerging Food Technology
Prasenles Untak BP0,

Hariyad:, F. 2007, Pangen sebaosl Hek Azesl
FIORTAR, KEyaqu U, Okdaber 2007

WHOL 1534 The Role ol Food Safety in Heallh and
Dewelopment. Repart of @ Jaint FEONHO
Exgarl Commillee on Food Safetly. Genava.
World Health Orgarizetion, B84 (WHD
Techmea! Repert Soares, Mo 705

WHC, 198G, Guedelines for Zdrengthening a Matianal
Food Sataty Frogramime, Foosd Sataty Ui
Cesiziorr of Foog sad Mutridan. WHD, 1954,

BHODATA PENULIS :

Purwiyaino Hariyadl adaah Diresdur Szutheass
Agian Food amd Agricaeiursi Sefance and
Techmolagy (SEARIST] Carien, |PE-Bogar Kahua
dmuem Perthrmpudan Akl Teknologi Fangan
indaragia (FATPI: 2006-2006:

Edisi Mo SUXW I uli-Seplembens 2008

PAMGAN 27



